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Referring to the situation of the limited understanding of the officials and the people of the 
village of Sermayam Indah, Tanah Miring District, this assistance aims to improve the 
understanding of officials and documents on the preparation of BUMKam establishment. 
Using savings methods, interviews, lectures and discussions, the stages of Identification and 
Preparation for Implementation, Socialization, Preparation for Establishment consisting of 
Discussion of Draft Draft by the Formulating Team, Drafting Approval Meeting by the 
Village Deliberation Board (BAMUSKAM), Submission of Outcome Documents for 
Establishing BUMKam. The implementation of the activity was initiated with a socialization 
program to improve the understanding of the village apparatus regarding the Village 
Enterprises, with the presentation of the procedures for establishing BUMKam and the 
Economic Potential and the Formulation of the Formulation Team, followed up by the 
assistance of the drafting team and the Village Consultative Body. This assistance resulted in 
the Design of AD and ART Periods, Organizational Structure, Business Logos, Business 
Names and Types of Businesses. So it was concluded that the Village Owned Enterprises 
(BUMKam) had not yet formed due to limited understanding and initial documents of the 
establishment could be overcome by the village through collaboration with universities and 
districts. Assistance can run optimally if the College Assistance Team communicates 
intensely with the District Officials and Village Officials. 
 




Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah 
dan desa dalam kerangka Negara kesatuan Republik Indonesia, Nawa cita ke-3 ini 
perlahan namun pasti menghantar kemandirian masyarakat dan menciptakan 
kemandirian desa/kampung dengan merebaknya Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes/BUMKam) sebagai implematasi kebijakan membangun dari pinggiran 
guna memperkuat desa/kampung yang didorong dengan sejumlah regulasi  
(Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 2015), mengalami pertumbuhan, 
data menunjukan bahwa dari tahun 2014 hingga 2018 bertumbuh  hingga 98 
persen dan 61 persen desa di nusantara telah memiliki BUMDes dengan 
penyerapan tenaga kerja diatas satu juta orang dan omzet per tahun diatas 1 
 




trilliyun serta laba bersih seratus milyar pertahun (Kementrian Desa 2018).  
Menurut (Ridlwan 2014) dalam lingkup perekonomian nasional BUMDes secara 
ideal dapat menjadi bagian dari usaha peningkatan ekonomi lokal dan regional.  
Meskipun isu BUMKam ini semakin merebak dan menjadi program prioritas 
penyerapan dana desa namun belum dapat diimplementasikan oleh sebagaian besar desa 
atau kampung dan hal ini dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu diantaranya 
sebagimana dikemukakan (Sofyani, Atmaja, and Rezki 2019) bahwa faktor individu 
mempengaruhi kinerja BUMDes dan menurut (Ibrahim et al. 2019) bahwa faktor 
anggaran adalah faktor penghambat dalam pengembangan BUMDes, faktor tata kelola 
adalah hambatan pengembangan BUMDes (Purbawati et al. 2019). 
Dan untuk kabupaten Merauke berdasarkan kajian terhadap kondisi internal 
kekuatan terbesar terletak pada keuangan, kelemahan terbesarnya pada dokumen 
pendirian dan hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman aparat kampung 
dan lebih lanjut dikemukan pula oleh (Anthonia Karolina Rejo Lobwaer and Awal 
2020) bahwa kendala ini dapat dijembatani oleh kelompok mitra.  
Kampung Sermayam Indah terletak di Distrik Tanah Miring Kabupaten 
Merauke dengan jarak tempuh dari  Kota kabupaten kurang lebih 50 Km dengan 
luas wilayah 11.830,604 KM2 yang terdiri dari 3 RW dan 11 RT dengan jumlah 
jiwa 1.659 orang, 112 Kepala keluarga adalah penduduk asli papua dan 283 
kepala keluarga merupakan penduduk pendatang (Jawa, Sulawesi, NTT).  
Masyarakat dan Aparat kampung memiliki antusias yang cukup tinggi terhadap 
program-program pemberdayaan masyarakat terutama yang berorientasi ekonomi 
serta peningkatan kesejahteraan dan pendapatan, dan mengapresiasi berbagai 
program-porgram KKN Universitas Musamus serta mengharapkan ada 
keberlanjutan dari berbagai program yang telah dilaksanakan termasuk harapan 
mereka untuk perguruan tinggi dapat melakukan pendampingan terkait pendirian 
BUMKam.  
Mengacu pada situasi ini maka pendampingan ini bertujuan untuk 








II. METODE PELAKSANAAN 
Dengan menawarkan kegiatan Pendampingan Persiapan Pendirian Badan 
Usaha Milik Kampung (BUMKam) Kampung Sermayam Indah sebagaimana 
Gambar 1 Kerangka rencana pengabdian maka ada tiga tahapan metode yang 
kami gunakan yakni, Pengabdian diawali dengan Mengidentifikasi Masalah dan 
Persiapan Pelaksanaan Pengabdian. Pada kegiatan ini metode yang digunakan 
adalah observasi dan wawancara. Tahap Berikut adalah melaksanakan sosialisasi 
Tata cara pendirian BUMKam dan  Potensi Ekonomi. Pada tahap ini metode yang 
digunakan adalah Ceramah dan Diskusi Tahap Akhir Kegiatan adalah Persiapan 
Dokumen Pendirian BUMKam. Kegiatan ini selain berpatokan pada berbagai 
dokumen-dokumen terkait juga menggunakan metode diskusi. 
 
Gambar 1. Kerangka Rencana Pengabdian 
 
III. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Indentifikasi dan Persiapan Pelaksanaan 
Pada tahap identifikasi tim pendamping lebih banyak melakukan 
wawancara dengan Aparat Kampung dan Pemerintah Distrik. Point penting yang 
dicatat oleh tim pendamping pada wawancara dengan aparat Kampung yang 
1. Identifikasi Potensi Ekonomi
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utama adalah sama dengan masalah awal dalam pengajuan pelaksanaan kegiatan 
ini yakni Pemahaman Aparat dan Masyarakat kampung tentang BUMKam, tetapi 
diluar dugaan bahwa dalam keterbatasan pemahaman, Kampung telah 
mengalokasikan anggaran untuk pendirian BUMKam baik untuk kegiatan 
persiapan dokumen maupun dana penyertaan modal awal BUMKamnya, hal ini 
mengakibatkan kemungkinan adanya perubahan pada pelaksanaan kegiatan 
sebagaimana kerangka pelaksanaan yang telah direncanakan, Pemikiran ini pula 
menjadi tambahan diskusi dengan pihak distrik yang akan diwawancara oleh 
pendamping, sambutan baik dari pihak distrik sangat membantu sehingga 
pelaksanaan kegiatan ini baik dari sisi persiapan dokumen pendukung dan materi 
pelaksanaan tidak lagi murni berasal dari tim pendamping melainkan merupakan 
kolaborasi bersama tim pendamping dari distrik, sehingga dilakukan beberapa 
persiapan tambahan mengantisipasi perubahan pada kegiatan, serta penetapan 
waktu pelaksanaan kegiatan. Selain dengan langkah persiapan yang disepakati 
dengan tim distrik maka tim penamping juga mempercepat proses penelitian yang 
telah kami merencanakan guna mendukung kegiatan pengabdian ini, sehingga 
kegiatan pengabdian ini merupakan implementasi dari penelitian yang dilakukan 
oleh tim pendamping. Diskusi persiapan pelaksanaan kegiatan didukung oleh hasil 
penelitian telantang peluang pendirian BUMKam Kabupaten Merauke (Anthonia 
Karolina Rejo Lobwaer and Awal 2020), Rantai Pasokan Daging Sapi (A K R 
Lobwaer et al. 2019),  Strategi Rantai Pasokan Usaha Pengilingan Padi (Anthonia 
Karolina Rejo Lobwaer 2018), dimana penelitian tersebut menjadi acuan 
indentifikasi potensi-potensi ekonomi kampung sebagaimana potensi wilayah 
kabupaten merauke sebagai sentra produksi sapi dan beras yang didistribusikan ke 
daerah-daerah di wilayah papua dan papua barat. 
Kegiatan Sosialisasi  
Kegiatan ini diikuti oleh 25 Peserta yakni 5 orang Aparat Kampung, 3 
orang RW, 11 orang RT, 3 orang Tokoh Agama, 1 Orang Tokoh Pemuda, 1 orang 
Tokoh Perempuan, dan 1 Orang Tokoh masyarakat adat, serta didampingi oleh 4 
orang Tim Pendamping Universitas Musamus dan 1 orang Pegawai Distrik Tanah 
Miring. Dari peserta yang hadir hanya 20% peserta yang sudah mengetahui 
tentang BUMKam meskipun dengan tingkat pemahaman yang sangat rendah dan 
 




rata-rata pengetahuan mereka disebabkan karena tugas mereka sebagai Aparat 
Kampung, 80% peserta lainnya belum mengetahui dan memahami tentang 
BUMKam. Adapaun Materi Sosilisasi adalah  Tata Kelola Keuangan Desa dan 
Peraturan BUMKam oleh Bapak. Yosafat Fonataba Sekertaris Distrik Tanah 
Miring selaku tim pendamping dari distrik dan  Pengenalan dan manfaat 
BUMKam oleh Tim Pengabdian Unmus. Sesi diskusi memberi dampak pada 
perubahan pola pikir peserta tentang BUMKam dimana  rata-rata peserta 
berpendapat bahwa BUMKam Perlu didirikan karena akan berpengaruh pada 
peningkatan ekonomi masyarakat maupun pendapatan asli Kampung dan 
melahirkan kesepakatan bersama agar kegiatan dapat dilanjutkan pada tahap 
persiapan pendirian. Kegiatan sosialisasi yang direncanakan hanya terdiri dari sesi 
pemaparan materi dan diskusi ini bertambah dengan sesi Pembentukan Tim 
Perumus dan kegiatan pendirian tidak lagi hanya untuk mengahasilkan luaran 
jenis-jenis usaha, Struktur organisasi dan tim perumus tetapi diharapkan 
menghasilkan rancangan Perkam, AD/ART BUMKam. Kegiatan sosialisasi di 
akhiri dengan penyerahan draft rancangan Perkam, AD dan ART yang telah 
dipersiapkan tim, serta penambahan waktu pelaksanaan kegiatan. 
Kegiatan Persiapan Pendirian BUMKam 
Kegiatan persiapan pendirian BUMKam ini terlaksana dalam tiga 
tahapan yakni Pembahasan Draft Rancangan, Rapat Persetujuan Rancangan dan 
Penyerahan luaran wajib kegiatan pendampingan berupa dokumen persiapan 
rancangan. Pembahasan Draf Rancangan oleh TIM Perumus; kegiatan ini 
dilaksanakan selama dua hari dan pembahasan yang paling alot diskusikan adalah 
Nama Usaha adalah Mandiri Jaya, Susunan Kepengurusan terdiri dari Penasihat, 
Pelaksana Operasional dan Pengawas, unit usaha yang dijukan adalah Usaha 
simpan Pinjam, perdagangan dan jasa persewaan, Persyaratan pelaksana, Logo 
usaha  dimana pada logo ini akhirnya disepakati adalah rumah dengan tanaman 
bakau dengan pandangan rumah ini merupakan gambaran dari mengayomi dan 
melindungi masyarakat dengan peningkatan ekonomi dan bakau adalah ketahanan 
perekonomian sebagaimana bakau adalah tanaman pelindung erosi serta warna 
hijau sebagai lambing kemakmuran, Visi dan Misi, Tata cara pembagian 
keuntungan, masa bakti kepengurusan. Kegiatan ini hanya dihadiri oleh tim 
 




perumus, tim pendamping dan Aparat Kampung, dan kegiatan ini didominasi oleh 
tim perumus dan tim pendamping lebih banyak bersifat notulis, Setelah perapian 
rancangan sebagaimana yang ditetapkan tim perumus maka tim pendamping 
bersama tim perumus menyerahkan rancangan kepada Badan Musyawarah 
Kampung disaksikan Aparat Kampung yang selanjutnya akan ditindaklanjuti 
dengan Muasyarah kampung untuk persetujuan rancangan. 
Rapat Persetujuan Rancangan oleh Badan Musyawarah Kampung 
(BAMUSKAM); Rapat persetujuan ini dipimpin oleh Badan Musyawarah 
Kampung dan dihadiri oleh 30 orang yang terdiri dari Badan Musyawarah 
Kampung, Tim Perumus, Aparat Kampung, Tim Pendamping Universitas 
Musamus dan Aparat Distrik Tanah Miring, Perwakilan masyarakat. Kegiatan ini 
menyepakati beberapa perubahan yakni Nama Usaha, Unit Usaha, Kewajiban, 
Logo Usaha, Tata cara pembagian Keuntungan, Masa Bakti, Dengan demikian 
maka kesepakatan bersema menetapkan Rancangan Perkam, AD dan ART, 
Struktur Organisasi, serta kesepakatan untuk memberi waktu kepada TIM 
Pendamping merapikan rancangan yang disepakati, membuat logo dan struktur 
organisasi sebagaimana yang telah ditetapkan. 
Penyerahan Dokumen luaran Persiapan Pendirian BUMKam; Setelah 
melakukan perapian dokumen, membuat logo dan struktur organisasi tim 
mendampingi Aparat Kampung menyerahkan dokumen ke Pihak Distrik untuk 
diteruskan ke Kabupaten guna persetujuan dan penetapan rancangan 
 
Gambar 2. Tim Perumus AD/ART BUMKam Kampung Sarmayam 
 
 









Gambar 4. Penyerahan Dokumen pendirian BUMKam kepada Distrik Tanah Miring 
 
 
Gambar 5. Struktur BUMKam “Tamuh Nalau Say” Kampung Sermayam Indah 
Distrik Tanah Miring 
 
STRUKTUR BUMKam 
“TAMUH NALAU SAY” 





































Gambar 6. Logo BUMKam  Kampung Sermayam Indah Distrik Tanah Miring 
 
 
Dengan demikian maka kegiatan pengabdian ini mengalami beberapa perubahan dari 
perencanaan sebelumnya baik dari sisi materi pelaksanaan, waktu pelaksanaan dan 
Biaya pelaksanaan dan luaran yang dihasilkan.  Perubahan tersebut kami gambarkan 
dalam kerangka hasil pengabdian 
 
Gambar 7. Kerangka Hasil Pengabdian Pendampingan Persiapan Pendirian 
BUMKam Kampung Sermayan Indah 
 
 




I. KESIMPULAN DAN SARAN 
Belum terbentuknya Badan Usaha Milik Kampung (BUMKam) yang 
dikarenakan keterbatasan pemahaman dan dokumen awal pendirian dapat diatasi 
oleh kampung melalui kerjasama dengan perguruan tinggi dan distrik. 
Pendampingan dapat berjalan maksimal apabila Tim Pendamping Perguruan 
Tinggi bekerjasama dan berkomunikasi intens dengan Badan Pemberdayaan 
Kampung, Aparat Distrik dan  Aparat Kampung. 
Tahapan pendampingan terdiri dari 1.Sosialisasi, 2.Pembentukan TIM 
Perumus, 3.Pendampingan TIM Perumus dalam membahas Rancangan Perkam 
AD dan ART-Pendampingan Badan Musyawarah Kampung (Bamuskam) dalam 
musyawarah persetujuan rancangan dan 4.Penyarahan Rancangan ke Distrik. Agar 
tahap-tahap tersebut berjalan maksimal maka selain materi sosialisi tim 
pendamping perlu mempersiapkan draft rancangan perkam AD dan ART. Dalam 
proses pendampingan maka tim pendamping harus mampu menyimpulkan dan 
merangkumkan pembahasan, mengedit dan merapikan dokumen berdasarkan hasil 
pada tiap tahapan serta membuat Logo dan struktur organisasi yang mengacu pada 
hasil tersebut. 
Meskipun kegiatan ini dapat berlangsung dengan baik namun tahapan ini 
adalah tahapan pendirian yang merupakan langkah awal, yang membutuhkan 
langkah-langkah pendampingan lanjutan yang mampu mewujudkan tujuan 
dibentuknya Badan Usaha Kampung. Sehingga disarankan kepada Aparat 
Kampung melakukan kerjasama berkelanjutan terkait pendampingan sosialisasi 
Perkam, AD dan ART yang telah ditetapkan serta pelatihan SDM pengelola 
BUMKam. Demikian pula halnya dengan Perguruan Tinggi agar dapat melakukan 
pendampingan yang berkelanjutan. 
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